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ABSTRAK

METODE DAKWAH
DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN KEAGAMAAN MASYARAKAT
DESA CAHAYA MASKECAMATAN MESUJI MAKMUR
SUMATERA SELATAN

Oleh
Dinda L ufti Aulia
NPM 1703060045

Metode dakwah adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan para Da’i
dalam menyampaikan pesan, informasi, ilmu kepada diri sendiri dan orang lain.
Bertujuan agar para Mad’u yang mendengarkan dapat menerima pesan dengan
baik dan bisa menerapkan dengan baik pula dalam kehidupan sehari-hari. Metode
dakwah dibagi menjadi tiga, yaitu Hikmah, Mau’idhah Hasanah dan mujadalah.
Untuk meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat Da’i dalam
menyampaikan dakwahnya membutuhkan metode agar apa yang disampaikan
dapat diterima dan di amalkan para Mad’u atau masyarakat. Tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui metode dakwah apa yang digunakan Da’i dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan pemilihan informan 3 orang da’i dan 5 orang mad’u. Dalam
proses pengambilan data peneliti melakukan observas lokasi dan situasi tempat
penelitian terlebih dahulu, kemudian melakukan wawancara dengan narasumber
yang sudah ditentukan, dan dilanjutkan dengan dokumentasi saat kegiatan
pengajian dan wawancara serta beberapa dokumen yang terkait dengan penelitian
yang dilakukan.

Hasil penelitian, dapat dismpulkan metode dakwah yang diterapkan
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan pada pengajian mingguan di Dusun
IV Desa Cahaya Mas, menggunakan metode Hikmah dan Mau’idhah Hasanah
dengan mengamati kondis mad’u dalam menerapkan garan Islam serta
merangkul,menggak dengan cara pendekatan para jamaah sehingga bisa
memahami apa yang disampaikan oleh da’i. Pengajian mingguan ini da’i tidak
hanya berpedoman pada Al_Qur’an dan hadist saja, tetapi juga menggunakan
kitab yaitu figih dan durratun nasihin. Dakwah dilaksanakan secara langsung
dengan cara ceramah yaitu da’i menyampaikan dakwah terhadap mad’u,
berdiskusi setelah penggjian yang disampaikan da’i, lalu adanya sesi tanya jawab
mengenal dakwah yang telah disampaikan. Seperti saat dilaksanakan penggjian
mingguan ini yang menambah wawasan, Ilmu dan juga memperbaiki sikap dan
perilaku masyarakat.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang |ebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.(QS. An-Nahl (16):125)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan salah satu cara menyebarkan gjaran 1slam ke
pada umat muslim, Menyampaikan pesan, nilai dan garan Islam ke
khalayak®. Berdakwah memiliki metode atau cara yang biasa dilakukan
para ulama atau seseorang dalam menyampaikan gjaran islam. Ada tiga
metode dakwah yaitu Hikmah, Mau’idhah Hasanah, mujadalah. Banyak
sekali metode dakwah yang di 1akukan para kalangan pendakwah, Namun
tak banyak pulamasyarakat yang paham akan keagamaan. Perihal ini
harus di pedulikan karena mengingat masyarakat yang belum paham
tentang keagamaan dan bagaimana upaya Da’i untuk meningkatkan
pemahamaan keagamaan Masyarakat.

Meningkatkan pemahaman keagamaan Masyarakat, para
pendakwah harus pintar dalam mengambil metode apa yang di gunakan,
agar apa yang di sampaikan bisa di terima oleh masyarakat. Untuk itu
pendekatan dalam berdakwah sangat penting di lakukan, agar proses
upaya peningkatan pemahamaan tentang keagamaan bisa tersampaikan
dan di terapkan oleh khalayak. Seperti yang tedapat pada ayat AL_Quran,

QS.Ali Imran ayat 104, yang berbunyi:
I /.,/’// . }a/"’ /. }}z// ,'/"’ " /. L = %fﬂé ,; w }/9/
oF O3 Dol 0sls A ) O Wl (S S5

. o P B AU
T Tosaddl e Syl K]

! Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah edisi revisi (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP,2016).



Artinya “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.?

Ayat di atas menerangkan bahwa setiap insan ciptaan tuhan harus
melakukan dakwah, disini ada kegiatan komunikasi antar umat manusia
atau lebih tepatnya manusia dalam menyampaikan pesan kebaikan ke
antar sesama umat manusia.Dakwah itu bisa berhasil yaitu di lihat dari
metodenya, seorang Da’i,ulama,ataupun seseorang yang melakukan
dakwah, harus bisa memilih metode apa yang akan di lakukan saat
berdakwah agar bisa diterima oleh kalangan masyarakat. Karena kita
ketahui, setigp masyarakat memiliki sudut pandang yang berbeda-beda tak
semua apa yang di pikiran itu sama. Metode dakwah yang baik, dapat
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.

Metode dakwah adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan para
Da’i dalam menyampaikan pesan, informasi, ilmu kepada diri sendiri dan
orang lain. Bertujuan agar para Mad’u yang mendengarkan dapat
menerima pesan dengan baik dan bisa menerapkan dengan bak pula
dalam kehidupan sehari-hari Masyarakat Desa Cahaya Mas.

Agama merupakan peraturan (Undang-undang) Tuhan yang
dikaruniakan kepada manusia. Melaui lisan, tanpa diusahakan dan
diciptakannya® Maksudnya disini agama merupakan pendidikan yang

yang memperbaiki sikap dan tingkah laku manusia supaya terbentuknya

’QS.Ali Imran ayat 104
*Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran AGAMA ISLAM, (Jakarta :
PT RINEKA CIPTA, 2008).



budi pekerti yang baik seperti kejujuran, kebaikan, keihklasan, kebenaran
dan menjauhi hal yang buruk.

Desa Cahaya Mas, Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering
[lir, Sumatera Selatan adalah tempat penelitian yang akan di teliti peneliti.
Dimana Desa Cahaya Mas ini terdapat 5 (Ilima) Dusun, dari Dusun 1,l1,
1, 1V,dan V, Penduduk desa CahayaMas mayoritas pemeluk agama
Islam. Di desa Cahaya Mas ini terdapat beberapa kegiatan keagamaan,
seperti Yasinan Bapak-bapak, Yasinan Ibu-ibu, khataman Bapak-bapak,
Penggjian Mingguan. Karena di Desa Cahaya Mas terdapat banyak
kegiatan keagamaan, peneliti menfokuskan meneliti kegiatan pengajian
mingguan dikarenakan kegiatan ini yang lebih rutin dilaksanakan Dan
metode dakwah apa yang di lakukan Da’i agar meningkatkannya
pemahaman keagamaan masyarakat Desa Cahaya Masiini.

Berdasarkan hasil pra survey pada hari kamis, 25 februari 2021,
wawancara yang telah dilakukan penelitian dengan Ibu Yuliana, sebagai
Kepala Desa Cahaya Mas. Mengatakan bahwa Masyarakat Desa Cahaya
Mas ini tidak semua beragama Islam, ada kristen, khatolik, hindu dan
budha tetapi tetap mayoritas penduduk beragama Islam. Walaupun
berbeda agama tetapi saling menghargai masyarakatnya. Meningkatkan
pemahaman keagamaan(agama islam) sudah di tingkatkan dengan
diadakannya yasinan ibu-ibu, yasinan bapak-bapak, adanya TPQ/TPA
untuk anak-anak belgar agama atau mendalami agama sgjak dini. Karna
kebanyakan penduduk sini berkerja sebaga petani, berangkat pagi pulang

sore maka kurangnya antusias warga atau masyarakat untuk mengikuti



kegiatan ini. Sehingga belum ada dampak yang cukup meningkat
mengenai keagamaan masyarakat Desa CahayaMas ini.”

Berdasarkan wawancara di atas, bahwa sudah ditingkatkan nya
dengan mengadakan kegiatan kegiatan tersebut namun kurangnya antusias
masyarakat untuk mengikuti kegiatan akibat mayoritas perkerjaan
penduduk Desa Cahaya Mas sebagai petani. Tidak hanya itu sgja, di desa
Cahaya Mas ini masih terdapat beberapa warga beragama Islam namun
masih ada yang memelihara anjing, sehingga sangat penting untuk
menambah wawasan mengenai pengetahuan hukum agama Islam dan
Perlu adanya peningkatan lagi dan perubahan metode dakwah yang di
lakukan agar masyarakat antusias melakukan kegiatan keagaamaan
sehingga pemahaman tentang kegamaan tersebut dapat meningkat di
kalangan masyarakat.

Masyarakat desa Cahaya Mas ini sebagian besar bekerja sebagai
petani yang waktunya banyak di habiskan di kebun sehingga kurang dalam
mengikuti kegiatan keagamaan dan masih minimnya pengetahuan akan
[Imu agama dilihat dari masyarakat muslim yang masih memelihara
hewan anjing. Untuk itu adanya kegiatan penggian mingguan yang
dilaksanakan setigp malam atau pengajian mingguan yang jamaahnya ini
diis oleh Bapak-bapak dan Ibu-ibu, walaupun sehari-harinya bekerja di
kebun tetap dapat mengikuti kegiatan keagamaan ini pada malam hari.
Sehingga masyarakat tidak akan minim pengetahuan tentang keagamaan

tersebut.

* Hasil Wawancara dengan Ibu Yuliana (Kepala Desa Cahayamas), Pada Tanggal 25
Februari, Pukul 15.30 WIB.



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian
ini adalah Metode Dakwah apa yang di gunakan Da’i untuk meningkatkan
pemahaman keagamaan dalam memperbaiki sikap dan tingka laku
Masyarakat pada kegiatan penggjian mingguan di Kampung IVDesa
Cahaya Mas, Kecamatan Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering
[lir, Sumatera Selatan.

B. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi pertanyaan
peneliti dalam penelitian yaitu Metode Dakwah apa yang digunakan
Da’i dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di desa Cahaya
Mas Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera

Selatan?

C. Tujuan Dan Manfaat Pendlitian

a. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah disimpulkan diatas,
tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah Untuk
mengetahui metode dakwah apa yang digunakan Para Da’i dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di Desa Cahaya
Mas, kecamatan mesuji makmur, Kabupaten Ogan Komering llir,

Sumatera Selatan

b. Manfaat Penelitian
Setiap penulis pasti ingin hasil penelitiannya dapat memberikan
manfaat untuk pembacanya. Manfaat yang penulis harapkan dalam

penelitian ini yaitu:



1) Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penulis berharap hasil dari penelitian ini
bisamemberikan kemaslahatan bagi pembaca serta meluaskan
pengetahuan dan pengembangan khasanah di bidang [Imu
Komunikasi, terlebih dalam kagian metode dakwah dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.
2) Manfaat praktis
Harapan penulis terkait hasil penelitian ini adalah mampu
memperbanyak bahan informasi untuk peneliti lainnya yang akan
membahas lebih dalam tentang metode dakwah dalam

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.

D. Penelitian Relevan

Peneliti akan memaparkan persamaan dan perbedaan sudut
pandang analisis pendlitian ini dengan sebelumnya. Hal tersebut harus
peneliti jelaskan guna menghindari adanya peniruan analisis. Dengan
begitu akan dipahami bagian-bagian nama sga yang mempunyai
perbedaan antara peneliti ini dengann penelitian sebelumnya.

Pertama, Skripsi yang di tulis Novianty Alawiyah jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah Pelembang.
Penelitian ini berjudul “Strategi Dalam Meningkatkan Pemahaman Islam
Pada Ikatan Remaja Mushollah Hijriyah Rt 17 Kelurahan Ulu Kecamatan
SU | Palembang” sedangkan aspek yang diteliti Novianty Alawiyah

adalah kegiatan Remaga IRMA Hijriyah yang mampu melaksanakan



danpembimbing umat terutama wilayah RT 17 yang pada umunya
multikultur ini.

Persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian skripsi
Novianty Alawiyah dengan skripsi peneliti yaitu persamaan terdapat pada
bagai mana cara meningkatkan pemahaman agama Islam yang tertuju pada
masyarakat dan metode penelitian yang di gunakanpada skripsi Novianty
Alawiyah dengan peneliti sama- sama menggunakan metode kualitatif.
Dengan pengumpulan data, wawancara, observasi, dokumentasi.
Sedangkan perbedaanya, skripsi Novianty Alawiyah lebih ke Strategi
Dakwah lkatan Remga Mushollah Hijriyah dalam meningkatkan
pemahaman Islam masyarakat, dan skripsi pendliti lebih Ke Metode
Dakwah Da’i dalam meningkatkan pemahaman keagamaan Masyarakat.

Kedua, Skripsi yang di tulis Munawaroh jurusan Pendidikan
Agama Isam Institut Agama Islam Negeri Salatiga. Penelitian ini
berjudul “Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan (studi pada kelompok pengajian Ahad pagi di Desa Kadirgo
Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang Tahun 2020)”sedangkan aspek
yang di teliti Munawaroh adalah peran maelis taklim pada kelompok
penggjian ahad pagi di Desa Kadirgo dalam meningkatkan pemahaman

keagamaan masyarakatnya.®

°Novianty Alawiyah, skripsi “Sartegi Dalam Meningkatkan Pemahaman Islam Pada
Ikatan Remaja Mushollah Hijriyah RT 17 Kelurahan Ulu Kecamatan SU Ipalembang”,
(Palembang : Muammadiyah Palembang 2020).

®Munawaroh,skripsi’Peran  Majelis Taklim Dalam Meningkatkan pemahaman
Keagamaan (studi pada kelompok pengajian Ahad pagi di Desa Kdirgjo kecamatan pabelan
Kabupaten Semarang tahun 2020)”,(Salatiga : IAIN Salatiga 2020).



Persamaan dan perbedaan, Persamaan dalam skripsi munawaroh
dengan yang peneliti teliti yaitu sama sama tentang meningkatkan
pemahaman keagamaan yang ada di masyarakat, menggunakan metode
penelitian kualitatif  yaitu penelitian lapangan menghasilkan data
deskriptif.. Sedangkan perbedaannya skripsi munawaroh lebih ke peran
majelis taklim dalam meningkatkan pemahaman keagamaan, sedangkan
peneliti fokus ke Metode Dakwah apa yang digunakan agar bisa
meningkatkan pemahaman keagamaan masyakarat.

Ketiga, Skripss yang di tulis Yoga Cahya Saputra jurusan
komunikasi dan penyiaran isam IAIN METRO Lampung. Penlitian ini
berjudul “Metode Dakwah dalam Pembinaan Akhlak di panti asuhan Budi
utomo Muhammadiyah Kota Metro”sedangkan aspek yang diteliti Yoga
Cahya Saputra adalah Pembinaan Akhlak Anak Panti Asuhan Budi
Utomo Muhammadiyah Kota Metro

Persamaan dan perbedaan, persamaandalam skripsi ini sama sama
meneliti tentang metode dakwahnya meningkatkan pemahaman agama
dan membentuk Ahklak yang baik . Perbedaannya terletat pada objeknya
yaitu skripsi Y oga Cahya Saputra lebih fokus ke pembinaan akhlak pada
anak Panti Asuhan Budi Utomo, sedangkan skripsi yang penulis teliti
fokus kepada masyarakat desa dalam meningkatkan pemahaman
keagamaan pada masyarakat Desa Cahaya Mas.

Berdasarkan pengamatan penulis di atas, maka penulis termotivas
mengangkat tema tentang “Metode Dakwah dalam Meningkatkan

Keeagaman Masyarakat Desa Cahaya Mas, Kecamatan Mesuji Makmur,



Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan”. Ciri khas skripsi
peneliti ini yaitu terletak pada upaya Da’i dalam melaksanakan Kegiatan
Masyarakat yang bisa menjadi budaya keislaman sehingga dapat
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat dan sulit dihapuskan

dari kehidupan masyarakat Desa Cahaya Mas.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Metode Dakwah
1. Pengertian Metode Dakwah

Metode adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai
suatu tujuan yaitu agar materi dakwah yang kita dapat diterima dengan
baik oleh mad’u/masyarakat.

Metode Dakwah dari bahasa Yunani Methodos, yang
merupakan gabungan dari kata meta dan hobos. Meta berarti melalui,
mengikuti, atau sesudah, sedangkan hobos berarti jalan, arah atau
cara, jadi metode bisa di artikan sebagal suatu cara atau jalan yang di
tempuh.’

Metode berasal dari bahasa jerman metbodica artinya gjaran
tentang metode berasal dari methodes artinya jalan dalam bahasa arab
disebut thorig. Apabilakita diartikan secara bebas metode adalah cara
yang telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu
maksud.?

Metode Dakwah adalah cara-caratertentu yang dilakukan oleh
seorang Da’i (komunikator) kepada Mad’u, sehingga mad’u dapat
menerima pesan dakwah dengan baik dan mengaplikasikannya di

kehidupan sehari-hari, untuk mencapai suatu tujuan tertentu suatu

" Fathul Bahrin An-Nanbiry, Mendliti Jalan Dakwah Bekal perjuangan para Da’i, Cet.,
(Jakarta:Amzah,2008), hal.238.
8 M. Munir, Metode Dakwah, Cet.1, (Jakarta : kencana, 2003,) hal .6.

10
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tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Sebagaimana Firman

Allah Swt, pada QS. An-Nahl(16):125:

d P G - _ Lo L2l - _ o /’,‘ P P - -
Sot n FU adhsy s Tabes 0l aisd L 85 L2 ) 63
P

P PN ed ":/’ P . &, - - ’5/“/1/1
(42 O REPI VAT RV RO AT B VN v

Artinya: “Seluruh (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang Siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’”.®

Maksud dari ayat tersebut, kewgjiban seorang manusia
seperti Da’i menuntun manusia lainnya yang tersesat dan
mengarahkan ke jalan yang benar dengan menggunakan cara yang
baik agar diterima oleh para mad’u. Metode dakwah islam adalah
adalah metode dalam arti yang luas mencakup strategi taktik dan
teknik dakwah.™

Metode dakwah merupakan cara yang digunakan Da’i
dalam berdakwah atau cara menerapkan strategi dakwah. Metode
dakwah yang bersifat lebih konkret dan praktis. Arah metode
dakwah tidak hanya meningkatkan sebuah efektifitas dakwah
melainan menghilangkan hambatan-hambatan saat berdakwah.

Secara umum dakwah adal ah gjakan atau seruan kehal yang
lebih baik. Dakwah merupakan suatu proses usaha untuk mengajak

seseorang agar beriman kepada Allah, percaya dan mentaati apa

° QS. An-Nahl (16):125.
19 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-Pokok Pikiran Tentang Paradigma
dan Sstem |slammmmmm, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.154.
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yang telah di beritahukan oleh rosul-Nya.  Pendapat lain
mengatakan bahwa dakwah adalah peristiwa lampau umatislam
menyampaikan pesan agama Islam kepada orang lain dan apa yang
terjadi setelah dakwah di lakukan.™*

Dakwah adalah suatu kegiatan/pengajian Agama Islam yang
diselenggarakan dalam rangka dakwah menggunakan cara dan
waktu tertentu, yang menerangkan ayat-ayat Al-Qur’an,
Hadist,atau menerangkan masalah keagamaan, yang diikuti para
mad’u atau jamaah yang bertempatan di masjid, mushola, dirumah
dan sebagainya.

Metode dakwah adalah suatu cara atau upaya yang
dilakukan para Da’i dalam menyampaikan pesan, informasi, ilmu
kepada diri sendiri dan orang lain. Bertujuan agar para Mad’u yang
mendengarkan dapat menerima pesan dengan bak dan bisa
menerapkan dengan bailk pula dalam kehidupan sehari-hari
Masyarakat Desa Cahaya Mas.

Berdasarkan uraian diatas dapat di jelaskan bahwa metode
dakwah adalah suatu cara yang dilakukan Da’i dalam
menyampaikan pesan, informasi, ilmu ke para mad’u. Dengan
tujuan Mad’u dapat menerima pesan dengan baik, dan bisa di
terapkan dikehidupan sehari-hari sehingga meningkatnya

pemahaman keagamaan suatu masyarakat.

1 Samsul Munir Amin, Sejarah Dakwah,(Jakarta: Bumi Aksara, 2014).
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2. Maddah ( materi ) Dakwah
unsur yang selalu ada dalam proses dakwah adalah Maddah
(materi) dakwah. Materi dakwah adalah isi pesann yang di
sampaikan da’i kepada mad’u. Untuk itu sudah sangat jelas
bahwa yang yang menjadi maddah dakwah : membahas garan
Islam itu sendiri, sebab semua garan Islam yang luas itu sangat
bisa dijadikan maddah dakwah pada garis besarnya dapat
dikelompokkan sebagai berikut:*?
a. Agidah yang mengikuti:
1) Iman kepada Allah
2) Iman kepada malaikatnya
3) Iman kepada kitab-kitabnya
4) Iman kepada rasul-rasulnya
5) Iman kepada hari akhir
6) Iman kepada gadha dah gadar
b. Syari’ah yang meliputi:
1) Ibadah (dalam arti)
a) Tharah
b) Shdat
c) Zakat
d) Puasa

e) Haji

2 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan |lmu Dakwah, (Surabaya : Pena
Salsahila, 2013), him. 70-71.
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2) Muamalah (dalam arti luas)
1. Al-ganunul khas (hukum perdata)
1. Muamalah (hukum niaga)
2. Munakahat (hukum nikgah)
3. Waratsah (hukum waris)
2. Al-ganunul’am (hukum publik)
1. Jinayat ( hukum pidana)
2. Khilaf (hukum negara)
3. Jihad (hukum perang dan damai)
c. Akhlag, yaitu meliputi:
1) Akhlag terhadap khaik
2) Akhlag terhadap mahkluk yang meliputi:
a) Akhlag terhadap manusia
3. Diri sendiri
4. Tetangga
5. Masyarakat lainnya
b) Akhlak terhadap bukan manusia
1. Flora
2. Fauna
Keseluruhan atau semua garan Islam yang menjadi maddah
dakwah bersumber dari Al-Quran dah Al-Hadist. Karena sangat
luasnya ajaran Islam, maka setia Da’i harus berusahauntuk tidak
bosan-bosanyya mempelgjari Al-Quran dan Al-Hadist dan kitab-

kitab Allah lainnya serta mempelajari keadaan sosial diamana Da’i
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berada sehingga tidak terjadinya seorang Da’i yang sampai
kekeringan materi sehingga tidak membuat mad’u bosan. Semakin
kaya seorang Da’i akan materi dakwahnya maka semakin baikla ia
dalam berdakwah.
3. JenisjenisMetode Dakwah
Metode adalah cara yang tepat berfikir untuk mencapal
suatu tujuan tertentu. Metode dakwah adalah cara, upaya untuk
mencapal tujuan tertentu. Pendapat lain mengatakan metode ilmu
dakwah melipuiti:
M etode(tharigah) dakwah dibagi menjadi tiga, yaitu:*

a.  Hikmah, yaitu melakukan dakwah dengan mengamati
kondisi, keadaan serta konteks target dakwah atau Mad’u
dengan menitikberatkan kemampuan atau kapasitas Mad’u
tidak merasa dipaksa atau terpaksa dalam menerapkan garan
dan syariah Islam di kehidupan sehari-hari.

b. Mau’idhah Hasanah, yaitu menyampaikan ajaran Islam atau
melakukan dakwah dengan penyampaian yang menggunakan
rasa kash sayang serta merangkul, sehingga dapat
menyentuh hati mad’u, dan bisa menerima, mengamalkan
pesan atau ajaran Islam yang sudah di berikan Da’i.

c. Muyjadaah, yatu melakukan dakwah menggunakan cara
bertukar fikiran atau berdiskus tanpa ada suatu tekanan serta

tidak merendahkan objek dakwah atau Mad’u,

3 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan |lmu Dakwhj, ( Surabaya: Pena
Salsabila, 2013), him. 78-79.
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Ketiga metode tersebut merupakan kesatuan yang saling
mendukung dan tak dapat di pisahkan. Dakwah adalah sebuah
peroses yang berkelanjutan, yaitu umumnya dakwah tidak hanya di
laksanakan dengan menggunakan metode sgja. Proses berdakwah
seorang Da’i tidak boleh seenaknya sendiri atau bertindak sesuai
keinginannya sendiri tanpa memperhatikan keadaan Mad’u.
Seorang Da’i harus bijaksana dalam memilih atau menentukan
materi dan metode dakwah agar sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan Mad’u. Da’i harus mampu memberikan pelgjaran yang
baik kepada Mad’u, secara teoritis maupun praktis.

Metode dakwah ada 6 (enam) metode dakwah yang dapat
dipergunakan dalam berdakwah:**

1) Metode Ceramah (Muhadlarah) yaitu, metode yang sering
digunakan pendakwah. Metode ceramah atau pidato ini telah
dipaka oleh Rasul Allah dalam menyampaikan garan Allah.
Seperti khotbah jumat atau peringatan hari besar Islam yang
biasanyadi isi dengan Ceramah.

2) Metode Diskusi (Discuss Method) yaitu, bertukar pikiran
tentang suatu masalah keagamaan sebagal pesan dakwah
antar beberapa orang dalam tempat tertentu. Diskus dapat
dilakukan dengan komunikas tatap muka, ataupun

komunikasi kelompok.

“Moh. Ali Aziz, edis revis ILMU DAKWAH, (Jakarta :Prenadamedia Group, 2016),

hal.359-383.
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3) Metode pemberdayaan Masyarakat, yaitu dakwah dengan
upayaMembangun daya, mendorong, memotivasi, dan
membangkitkan kesadaran akan potensi, mengembangkannya
di landasi proses kemandirian masyarakat. Ada tiga aktor,
yaitu masyarakat, pemerintah, dan pendakwah.

4) Metode Konsding (Counseling Method) yaitu,pertalian
timbal balik di antara 2 (dua) orang individu dimana seorang
(konselor) berusaha membantu yang lain (klien) untuk
mencapai  pengertian tentang dirinya sendiri  dalam
hubungannya dengan masalah yang dihadapinya pada saat ini
dan waktu yang akan datang. Konselor sebagai pendakwah
dan klien sebagai mitra dakwah.

5) Metode Karya Tulis, yaitu termasuk dalam dakwah bi al-
galam. Metode dakwah yangmenggunakan karya tulis buah
dari keterampilan tangan manusia. Seperti, buku, artikel,
jurna dan lainnya.

6) Metode Kelembagaan, yaitu pembentukan dan pelestarian
norma dalah wadah organisasi sebagai instrumen dakwah.
Metode kelembagaan bersifat sentralistik dan kebijakannya
itu bersifat dari atas kebawah.

4. Fungs Dakwah
Dakwah merupakan satu bagian yang ada dalam kehidupan
umat beragama. Perwujudan dakwah bukan hanya sekedar usaha

meningkatkan pemahamaan kegamaan dan pandangan hidup sgja
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tetapi menuju sasaran yang cakupnya lebih luas. Ajaran agama Islam
suatu kewajiban yang di bebankan oleh agama ke pemeluk-Nya yang
berisi seruan mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik.

Fungsi komunikas tidak hanya bagaimana cara berkomunikasi
sgja, akan tetapi yang terpenting adalah bagaimana cara komunikasi
menjadi perubahasan sikap (attitude), pandangan, dan perilaku pada
pihak sasaran komunikasi dakwah (mad’u). Perubahan-perubahan
sebagaidampak komunikasi yang dilancarkan komunikator itu dapat
terjadi karena kesadaran secara rasional.™ Beberapa fungsi Dakwah
lalah:

a. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia
sebagai individu dah masyarakat, sehinggga meratalah
rahmat Islam sebagai “Rahmat Lil’amin” bagi seluruh
makhluk Allah

b. Dakwah berfungs melestarikan nilai Islam dari generas
kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan garan
Isam beserta pemeluknya dari generas ke generas
berikutnya tidak akan putus.

c. Dakwah berfungsi korektif, artinya meluruskan akhlak yang
bengkok, mencegah kemungkaran dan mengeluarkan
manusia dari kegelapan rohani.

Dengan demikian dakwah menjadi tanggung jawab kaum

muslim adalah bertugas menuntun manusia ke alam terang yaitu

5 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Rosdakarya, 2013). hal.37
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jalan kebenaran.Kegiatan berdakwah bukanlah kegiatan yang
bersifat sembarangan, maksudnya disini kegiatan ini tidak boleh
dilakukan oleh sembarang orang. Karna apabila dilakukan oleh
sembarang orang, maka dikhawatirkan nantinya akan timbul atau
terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan umat
isam atau masyarakat yang ada. Lebih baik kegiatan dakwah di
lakukan oleh orang yang sudah ahli dalam bidang agama, supaya

mencegah kekhawatiran tersebut.

B. Pemahaman Keagamaan

1

Pemahaman K eagamaan

Pemahaman berasal dari kata fahima-faahimuun yang maknanya
adalah dia paham (tahu, mengerti) dan memikirkan (menimbang). Dan
berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar dalam suatu
hal*®.sedangkan menurut Anas sudjono pemahamanadalah kemampuan
seseorang untuk mengerti sesuatu setelah suatu itu diketahui dan diingat.
Dengan kata lain, pemahaman yaitu mengetahui tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan berpikir yang setingkat leih tinggi dari ingatan dan hafalan.*’

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi atau fakta yang
diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi

memahami konsep dari masalah atau fakta yang di tanyakan, maka

*Departemen Pendidikan Nasional. Buku Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai

Puastaka, 2005), him. 811.

him.50.

YAnas Sudjiono, Pengantar Evaluas Pendidikan, (Jakarta : Grasindo Persada, 1996),
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oprasionanya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan,
menyajikan, mengatur, mengintepretasikan, men;jelaskan,
mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan atau, menentukan,
dan mengambil keputusan.’®

Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulan dari pemahaman yaitu
kemampuan seseorang untuk mengetahui sesuatu hal dari berbaga segi
aspek.

Keagamaan atau Agama merupakan pendidikan yang memperbaiki
sikap dan tingkah laku manusia. Membina budi pekerti luhur seperti
kebenaran, keihklasan, kejujuran, keadilan, kasih sayang, cinta mencintai,
dan menghidupkan hati nuranimanusia untuk memperhatikan
(mugarabah) Allah SWT , baik dalam keadaan sendirian maupun bersama
orang lain.*®

Muhammad Abdul Qarim, menyatakan bahwa Agama mengatur
hubungan  manusia dengan tuhannya, hubungan dengan sesama
saudaranya. Adaibadah untuk mencari keridhaan Tuhan sebagai pencipta,
melalui ibadah manusia dapat membersihkan jiwanya, menumbuhkan
rasatenang dalam hatinya®

Agama Islam merupakan agama dakwah, memberikan nilai-nilai
rohani manusia yang merupakan kebutuhan pokok kehidupan manusia,

bahkan kehidupan fitrahnya. Karena tanpa landasan spriritual manusia

18 Saeful Lukman, Yusuf zaenal Abidin,Asep sodikin,”Peranan Majelis Taklim dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Msyarakat”, Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam Vol.
4, No. 2 (2009), hal. 65-84.

¥ Dr. Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama
Islam,Cet.1.,(Jakarta: PT Renika Cipta, 2008),h.7.

2 Muhammad Abdul Qarim Ahmad, Meyodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT
RINEKA CIPTA, 2008). Hal.11
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tidak akan mampu mewujudkan keseimbangan antara dua kekuatan yang
saing bertentangan, yakni kebaikan dan keahatan, apaagi untuk
memenangkan kebaikan.

2. Fungs Agama dalam Kehidupan M asyar akat

Masyarakat merupakan makhluk sosia, ia hidup dan mati dalam
lingkungan masyarakat. Dan agama merupakan keharusan masyarakat,
sebagal norma-norma kehidupan manusia agar mengatur segala tingkah
dan perilaku, sebagai jalan petunjuk agar menjauhkan diri dari jalan yang
sesat.

Agama mengadakan ikatan yang erat sekali antar individu dalam
suatu masyarakat, dan menyangga mereka dalam satu kesatuan yang
langgeng, serta menyembuhkanpenyakit sosial yang tumbuh di sekitar
lingkungan masyarakat.”*

Islam adalah agama wahyu yang selalu berhadapan dengan zaman
yang terus berubah. Kehidupan yang di landasi etika akan membuat
manusia terjaaga dari segala sesuatu yang potensia menimbulkan
ketersinggunganyang mengarah konflik bahkan pertikaian. Untuk itu,
agama dalam kehidupan sangatlah penting untuk mengatur tingkah laku

manusia agar memberi batasan hal baik dengan hal yang buruk.

2 Dr. Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama |slam,(Jakarta:
PT Ranika Cipta,2008),hal.11
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3. Tujuan dalam Meningkatkan pemahaman K eagamaan M asyar akat
Tujuan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat
yaitu menyebarkan dakwah Islam dan menyelamatkan umat dengan
keterpurukan?.

Peran majelistaklim dan Da’i dalam lingkungan masyarakat sangat
penting untuk meningkatkan pemaham keagamaan masyarakat. Adanya
majelis taklim dan kegiatan yang di dalamnya mengajak remaja dan para
orang tua untuk lebih mendalami tentang pemahaman keagamaan.

Meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat tak hanya
dengan adanya Majelis Taklim, tetapi dengan adanya pendidikan agama
Isam sgak dini. Seperti di buathnya TPA/TPQ di desa masyarakat
tersebut, dan kegiatan kumpulan kelompok masyarakat seperti yasinan
guna mempererat hubungan masyarakat satu dengan lainnya yang baik,
dan adanya unsur keagamaan dalam kegiatan tersebut dan kegiatan
lainnya agar pemahaman masyarakat |ebih meningkat.

4. Upaya meningkatkan pemahaman keagamaan masyar akat.

Upaya dadam meningkatkan pemahaman keagaaman masyarakat
desa yaitu melalui kegiatan pendidikan dan sosial keagamaan. Seperti
kegiatan maelis taklim, pendidikan TPA/TPQ anak sgak dini,
perkumpulan yasinan bapak dan yasinan ibu, dan kegiatan lainnya untuk

meningkatkan pemahaman keagaman masyarakat.

2 Sutarjo, “peran majelis taklim dalam meningkatkan pemahaman keagamaan”, JUDIKA
(Jurnal Pendidikan Unsika),Vol. 9, No.l/Maret 2021, hal .103.

% Eka Syahrini, Awal Rifai, “ Upaya Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat
Desa melalui Pendidikan dan Sosial Keagamaan”, WAHATUL MUJTAMA’: Jurnal Pengabdian
Masyarakat Vol. 1, No. 2 (2020), hal. 144-151.
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Upaya dalam meningkatkan pemahaman keagamaan ini juga bisa
dengan cara program pengembangan SDM (sumber daya manusia) unggul
dan reiligius. Maksudnya, meningkatkan kualitas manusia terbaik di era
saat ini dalam Islam, memunculkan generasi yang baik sehingga dapat
terciptanya manusia yang paham akan keagamaan. Program tersebut
iaah:

a Pembinaan dirosa
Pembinaan ini diselenggarakan untuk anak-anak dan ibu-ibu
di setiap magjid.

b. Penggaran tahsin
Penggjaran tahsin dilaksanakan kepada ibu-ibu,bapak-
bapak, dan remga yang membaca a-qur’an yang sudah
bagus.

c. Kultum magrib dan subuh
Kegiatan ini dilakukan setelah selesai sholat.

d. Khutbah jum’at

K hutbah bisa menjadi saran pencerahan bagi masyarakat.*

2 Askar Patahuddin,”Menyiapkan SDM Unggul dan Religius Melalui Ikhtiar Kegiatan
Keagamaan Di Desa Jonjo Kabupaten Gowa”, WAHATUL MUJTAMA’: Jurnal Pengabdian
Masyarakat, Vol. 1.No.2 (2020), hal 122-126.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Lapangan (field research) yang
bersifat Deskriptif Kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian
lapangan yang berarti suatu penelitian yang di lakukan secara terjun langsung
di Desa Cahaya Mas, Kecamatan Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering
[lir, Sumatera Selatan.

Penulis melakukan penelitian untuk menyelidiki suatu gejala objektif
yang terjadi pada peran Da’i terhadap masyarakat desa cahayamas, agar
meningkatkannya pemahaman keagamaan di kalangan masyarakat.

Penelitian deskriptif kualitatif penulis bermaksud untuk meneliti
dengan menggunakan landasan teori dalam pemerikasaan data dan
pengukuran-pengukuran terhadap gejala®

Deskriptif merupakan suatu penelitian yang memandu peneliti untuk
mengeksplorasi atau memotret siatuan sosid yang akan di teliti secara
menyeluruh, luas, dan mendaam. Metode ini bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik populasi atau bidang
tertentu secara faktual dan cermat.

Sifat pendlitian yang akan dilakukan adalah deskriptif kualitatif,
dimana sifat penelitian inilebih cenderung menggunakan analisis.

Alasan penulis menggunakan jenis penelitian lapangan atau kualitatif

ini dikarenakan subjek penelitian daerah, seperti lingkungan masyarakat,

% prof. Dr. H. Abdurrahmat Fathoni, M. Si., Metodologi penelitian & Teknik Penyusunan
Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),h. 96.

24
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organisas masyarakat, lembaga pendidikan agama. Pada penelitian ini yang
akan dilaksanakan penulis untuk melakukan penelitian di Desa Cahaya Mas,
Kecamatan Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering lIlir, Sumatera

Selatan.

B. Sumber Data
Peneltian lapangan (field research) ini yang di lakukan di Desa
Cahaya Mas guna mengetahui metode dakwah apa yang di gunakan Da’i agar
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat pada pengajian mingguan
di Dusun IV Desa Cahaya Mas mesuji makmur, sehingga penulis mengambil
sumber data dari hasil pencatatan Dusun IV tersebut dengan baik dan benar.
Angka atau kata yang di jadikan bahan sumber data untuk menyusun
beberapa informasi yang penulis teliti. Data yang akan di ambil dari subjek
data akan di ssmpulkan. Beberapa subjek data yang akan penulis teliti yaitu
sebagai berikut:?
1. Dataprimer
Sumber data primer adalah sumber data yang di peroleh secara
langsung dari sumber utamanya dan di berikan datanya kepada
pengumpul data. Jadi, untuk mendapatkan data primer peneliti melakukan
wawancara kepada para informan guna memperoleh informasi terkait
penelitian.Dimana Desa Cahaya Mas sebagai Objek pendlitian, yang
terdiri dari lima Dusun Subjek utama dalam penelitian yang menjadi
informan kunci adalah Kepala Desa Cahaya Mas,3 (Tiga) Da’i dan 5

(Lima) masyarakat. Untuk mengetahui kegiatan keagamaan penggjian

% Dewi Sadiyah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015),h. 87.
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mingguan yang dilakukan atau yang sudah rutin masyarakat yang Desa
Cahaya Mas. Untuk mengetahui metode yang di gunakan Da’i agar
meni ngkatkannya pemahaman keagamaan masyarakat Desa Cahaya Mas.

2. Datasekunder
Sumber data sekunder adalah data penunjang seperti dokumen
yang berdasarkan hasil penelitian atau hasil laporan penelitian. Sumber
data sekunder yang digunakan berasal dari perpustakaan, dokumen,

gambar, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan data.

C. Teknik pengumpulan Data
Ada berbagai macam teknik pengumpulan data yang bisa di gunakan
peneliti supaya peneliti bisa mendapatkan data yang valid dan akurat. Teknik
pengumpulan data tersebut yaitu:
1. Wawancara
Wawancara ialah pertemuan antara dua orang atau lebih yang
melakukan tanya jawab untuk bertukar ide dan informasi yang nantinya
hasil dari wawancara itu dapat disusun dalam suatu topik tertentu.
Penelitian menggunakan wawancara untuk melakukan penyelidikan atau
pendalaman supaya dapat mengetahui masalah yang harus dikgji, dan
untuk mengetahui juga hal-hal atau data yang lebih mendalam dari
responden tentang masal ah penelitiannya.®’
Wawancara dilakukan untuk mengetahui segala hal tentang
meningkatkan pemahaman keagaamaan masyarakat Desa Cahaya Mas

melalui metode dakwah yang digunakan para Da’i kepada masyarakat.

" Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2014), h.72.



27

Untuk mengetahui peningkatan masyarakat terhadap pemahaman
keagamaan, maka peneliti melakukan wawancara dengan kepala Desa
CahayaMas, 3 (tiga) Da’i dan 5 (lima) masyarakat.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
tidak terstruktur, dimana peneliti melakukan wawancara secara bebas tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Dalam wawancara ini peneliti
belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga
peneliti 1ebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden.

2. Observasi

Observasi adalah mengamati fenomena-fenomena yang sedang
diteliti dan dicatat secara tersusun. Observasi bisa dilakukan dengan secara
langsung maupun tidak langsung. Observasi memerlukan berbagai sarana
pendukung seperti alat untuk merekam suara, kamera, daftar catatan, dan
lain-lain sesuai dengan kebutuhan peneliti.

Tujuan observasi untuk memperoleh data dari masalah yang sedang
teliti, dan sebaga pembenaran terkait informas atau data yang sudah
didapatkan sebelumnya. Dengan melakukan observasi dilapangan, pendliti
bisa mendapatkan keterangan yang lengkap serta bisa menjumpai hal-ha
diluar pemahaman responden.”® Dalam rencana penelitian ini, peneliti
melakukan observasi terhadapa da’i dan mad’u pengjian mingguan yang
ada di Dusun 1V Desa Cahaya Mas sejumlah 3 da’i dan 5 mad’u, peneliti

hanya mengambil sempel sgjumlah 8 orang sgja sebagal perwakilan dari

*®|bid.,h.68.



28

populai 30 orang. Observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara
mengamati kegiatan yang dilakukan da’i serta mad’u di Dusun IV Desa
Cahaya Mas, Kecamatan Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering llir,
Sumatera Selatan.
. Dokumentasi

Dokumentasi berarti barang-barang tertulis yang asal katanya dari
kata dokumen. Dokumentasi ialah catatan dari kejadia lalu. Dokumentasi
bisa berwujud gambar, tulisan, ataupun karya-karya lainnya. Dalam
penelitian kualitatif, metode observasi dan wawancara dapat dilengkapi,
dengan menggunakan dokumentasi.?®

Penelitian ini, penelitimemperolen dokumentasi melalalui teknik
wawancara dan observas berupa rekaman, foto, catatan dan sebagainya
yang berkaitan dengan metode dakwah dalam meningkatkan pemahaman

keagamaan masyarakat Desa Cahaya Mas.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang dilakukan

penelitian untuk mengukur dergjat kepercayaan (creadibility) dalam data

penelitian. Data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan cara:

1. Peningkatan ketekunan
2. Triangulasi sumber

3. Triangulasi teknik®

% suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka

Cipta, 2010),h.201.

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif..,h.270
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: uji creadibility
(validasi internal), transferbility (validasi eksternal), dependibility (reabilitas),
dan confirmabilitas (obyektifitas). Adapun teknik penjamin keabsahan data
peneliti gunakan adal ah sebagai berikut:

a.  peningkatan Ketekunan

ketekunan pengamatan ini diperlukan untuk mengecek kebenaran
sebuah data yang dihasilkan di lapangan secara tekun, teliti, cermat dan
seksama di dalam melakukan pengamatan agar data yang diperoleh benar
data yang mempunyai nilai kebenaran.

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan teknik berperan serta
dalam kegiatan-kegiatan yang ada di Desa Cahaya Mas, terutama tentang
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh Masyarakat, dengan
mengamati setiap peristiva dan kegjadian yang terjadi menjadi fokus
penelitian ini secara cermat.

b. Triangulas teknik

Triangulasi ini untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Jika data diperolen wawancara dengan Bapak Qodri, Bapak
Rasiman Bapak Yusuf wahyudin selaku da’i dan dicek dengan metode
lain yaitu pengamatan Langsung dan melihat materi pengagjian yang

disampaikan, sertarespon mad’u saat mendengarkan ceramah tersebut.

E. Teknik Analisis Data
Andisis data ialah menyusun data yang sudah didapatkan dari

wawancara, observasi, dan dokumentasi secara sistematis, dengan cara
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mengelola data lalu menjabarkan data dalam satu kesatuan yang bermakna,
memilih bagian data yang esensial dan bagian data yang hendak dikaji serta
menyimpulkan dengan kalimat yang bisa dengan mudah untuk dimengerti
oleh peneliti maupun orang lain.
Andisis data dalam pendlitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman, yaitu:
a.  Reduks Data(Data Reduction)

Semakin lama peneliti kelapangan, maka semakin banyak,
kompleks dan rumit. Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari teman
dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas.

b.  Penygjian Data (Data Display)

Penygiian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan sgenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks
yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, akan memudahkan
peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan merencakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami oleh pendliti.

c. Veification (conclusion Drawing)

Langkah terakhir ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesmpulan awa yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan awal
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didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan valid.**

*1Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,(Bandung; Alfabeta,
2016),h.247-252.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Deskrips Lokas Penelitian (Gambaran Umum Desa Cahaya Mas
Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan)
Wawancara dan Observas penelitian dilakukan di Dusun IV Desa
Cahaya Mas Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir
Sumatera Selatan. Cahaya Mas adalah wlayah desa hasil perluasan
wilayah warga nusa tenggara OKU Timur dan warga pendatang dari desa

lan yang duluinya adalah wilayah hutan tanaman industri milik

pemerintah.

Gambar 1.1

Desa Cahaya Mas pada wilayah Administrasi Kecamatan Mesuji
Makmur salah satu kecamatan yang berada pada wilayah daerah aliran
sunga Mesuji  sebuah aliran sungai yang ter kenal dengan tanah yang
bertebing-tebing rawa dan bertanah merah.Pada awalnya berdirinya diawali

dengan pembukaan lahan oleh perluasan masyarakat desa Nusa Tenggara

32
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sgumlah delapan kepaa keluarga. Kemudian setelah kedatangan pak Ropi
seorang Purnawirawan TNI, perluasan lahan makin gencar. Dengan
pengetahuan dan hubungan yang luas Pak Ropi, masyarakat Cahaya Mas di
ijinkan untuk meperluas wilayah desa hingga 5 Kilo meter persegi. Seiring
tidak beroperasi nya pengelola HTI, maka perluasan desa semakin meluas
hingga menjadi 5 kampung. Dan untuk pertama kalinya perangkat desa
dibetuk dan jabatan Kepala di pegang oleh Bapak Karim.Wilayah desa
Cahaya Mas dahulu adalah wilayah hutan tanaman industri milik
pemerintah. Pada awalnya berdirinya diawali dengan pembukaan lahan oleh
perluasan masyarakat desa Nusa Tenggara.

Visi dan Misi Desa Cayaha Mas
a Vis
“Desangan semangat persaudaraan, gotong royong dan akhlak mulia
guna mewujudkan desa lengkap yang luar biasa”
b. Mis
1) Meanjutkan progam vyang telah dilaksanakan dan
memelihara progam- progam yang sudah dilaksanakan oleh
pemerintah Desa lengkap periode yang lalu sesuai dengan
fungsinya.
2) Menggali, memberdayakan serta memaksimakan semua
potens yang ada di masyarakat, meliputi pemberdayaan
SDM, SDA, dan ekonomi kerakyatan.
3) Menciptakan kondisi masyarakat desa lengkap yang aman,
tertib, guyub dan rukun dalam kehidupan bermasyarakat.

Struktur kelembagaan Desa Cahaya Mas saat ini yaitu:

Kepala Desa Ibu. Yuliana

Sekretaris Desa Bp. Susilo Adi Prayitno

Kadus | Bp. Bowo Sukarwanto




Kadus | Bp. Satim
Kadus 111 Bp. Wayan Sujendra
Kadus IV Bp. Jadmiko Dwi Widodo
KadusV Bp. Purwanto

Tabel. 1.1

Data pendudk Desa Cahaya Mas, Jumlah penduduk Desa Cahaya Mas

pada tahun 2021saat ini telah mencapai 7.345 ribu jiwa.

Gambar 1.2

Lokasi penelitian dilakukan di Dusun IV Desa Cahaya Masyang
mana menjadi lokasi pengajian mingguaan di selenggarakan.Penelitian ini
mengenal metode dakwah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan
masyarakat. Kegiatan keagamaan masyarakat Desa Cahaya Mas yaitu
pengajian mingguan sudah dilakukan sgjak dulu dari tahun 2000, di
pimpin oleh ustad Qodri yang mana juga sebagai Da’i pada pengajian
Mingguan, Penggjian mingguan ini terdapat 3 ustad (Da’i) yaitu ustad

Qodri, Ustad Yusuf Wahyudin, dan Ustad Rasiman. pengajian
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inidilaksanakan selama 2 kali dalam seminggu pada malam selasa dan
malam minggu, dilakukan dari rumah kerumah secara bergilir dengan
jumlah jamaah 30 masyarakat. Penggjian mingguan ini mengajarkan
tentang Ilmu Agidah, Syariah, Ahlaq yang didasari Alqur’an dan Hadist.
Tak hanya Al-Qur’an dan hadist namun para Ustad juga memberikan
materi dengan Kitab yaitu durratun nasihin yang memahami tentang
ketaatan- ketaatan kepada Allah SWT.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di pahami bahwa metode
dakwah vyang digunakan Da’i untuk meningkatkan pemahaman
keagamaan para jamaah yaitu dengan secara langsung bertatap muka,
seperti zaman Rasullah melakukannya dari rumah kerumah, tak hannya
memberikan wawasan atau llmu pengetahuan mengenai Agama tetapi
juga mempererat tali sSilaturahim antar sesama manusia Sehingga
memunculkan tali persaudarasan satu sama lain, dan meningkatnya
pemahaaman keagamaan masyarakat tersebut. Kewajiban mengamalkan

syariah Islam (QS.Ali-Imran 103)
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Artinya :”Dan berpeganglah kamu semuanya kepada Tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bnercerai berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah)
bermusuh-musuhan. Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara” dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
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menerangkan ayat-ayat Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.”

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Sgjak penulis hadir untuk melaksanakan penelitian pertama kali di
lokasi penggjian mingguan di Dusun 1V Desa Cahaya Mas, Kecamatan
Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Guna
memperoleh data yang sebanyak-banyaknya sesua dengan fokus
penelitian. Disini penulis diharuskan memilih di antar sekian narasumber
data dengan menerapkan komparasi yang dimulai dari pemilihan informan
yang satu ke informan yang berikutnya untuk mengadakan wawancara
mendalam, dan mengikuti peristiwva kegiatan pengajian mingguan ini
untuk mengadakan observasi-partisipan, dari pemilihan dokumen yang
satu kedokumen yang berikutnya untuk mengadakan telaah.

Pada pendlitian ini peneliti mendapatkan data yaitu Ustad yang
mengis kaian selama kegiatan penggjian dilaksanakan yaitu ada 3

ustad/dai. Berikut daftar Ustad yang ada pada kegiatan pengajian

mingguan.
NO NAMA USTAD
1 Qodri
2 Rasiman
3 Y usuf Wahyudin

Tabel 1.2

Peneliti juga mendapatkan data nama dan jumlah jama’ah yang

mengikuti kegiatan pengajian ini, yaitu terdapat 30 jama’ah. Namun
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selama peneliti mengikuti kegiataan pengajian mingguan ini hanya sekitar
20 jama’ah saja yang rutin mengikuti kegiatan pengajian mingguan yang
dilaksanakan di Dusun IV Desa Cahaya Mas. Berikut daftar nama

jama’ah pengajian mingguan Desa Cahaya Mas:

No NAMA Pekerjaan

1 | Suwar Petani

2 | Mardi Petani

3 | Pingit Petani

4 | Jumari Petani

5 | Jumadi Petani

6 | Sodigin Guru

7 | Ryanto Guru

8 | Wahyudin Petani

9 | Edi prayitna Petani
10 | Rosidah IRT

11 | Amini Petani
12 | Ririn astarini Wirausaha
13 | Fitri atul azizah Petani
14 | Lismawanti Guru
15 | Nurhikmah Petani
16 | Rusmiati Petani
17 | Sumini IRT

18 | Yati Petani
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19 | Sumi IRT
20 | Senita IRT
21 | Ponitri Petani
22 | Ekayuliana Petani
23 | Handoko Petani
24 | Hendrianto Petani
25 | Sunar Petani
26 | Narti Petani
27 | Selamet Petani
28 | Ahmad takim Petani
29 | Anjar sari Wirausaha
30 | Rinakumala Petani

Tabel 1.3

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada pengajian

mingguan, peneliti mengambil beberapa sampel yaitu 3(tiga) ustad/da’i

dan 5 (lima) jama’ah untuk menjadi informan pada pengajian mingguan.

Dengan melakukan wawancara langsung dengan narasumber untuk

medapatkan data yang diinginkan penulis guna menjadi data informasi

dalam penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun struktur pengurusan

pada kegiatan pengajian mingguan ini yang dilaksanakan para jama’ah.

Berikut struktur pengurusan Jama’ah pengajian mingguan Desa Cahaya

Mas:




KETUA (Ustad)
QODRI
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USTAD
YUSUF WAHYUDIN

USTAD
RASIMAN

ANGGOTA

Kegiatan penggjian mingguan yang dilaksanakan masyarakat Desa

Cahaya Mas rutin dilakukan pada malam selasa dan malam minggu. Y ang

mana terdapat 3 (tiga) ustad yang mengisi atau yang memberi kgian

materi tentang agama Islam dengan cara penyampaiannya itu tentu

berbeda. Pada pengagjian mingguan ini tak hanya berpedoman pada Al-

Qur’an dan Hadist sgja namun juga pada kitab-kitab seperti kitab Fiqih,

Durratun Nasihin, Mabadhi yang mana berisi tentang Ilmu kehidupan,

[Imu ibadah, ilmu kewanitaan yang tak jauh pengetahuan tentang

kehidupan manusia di dunia. Tak hanya belgjar dan menambah wawasan

sgja tetapi juga memahami bagaimana perilaku, sikap yang baik terhadap

sesama makhluk ciptaan Allah SWT.
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B. Metode Dakwah dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan di Desa
Cahaya Mas Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera
Selatan

Terkait dengan judul peneliti untuk mengetahui bagaimana metode
dakwah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di Dusun
IV Desa Cahaya Mas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan mad’u dalam pemahaman keagamaan masyarakat Dusun IV Desa
Cahaya Mas, Metode Dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh
seorang Da’i (komunikator) kepada Mad’u, sehingga mad’u dapat menerima
pesan dakwah dengan baik dan mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari,
untuk mencapal suatu tujuan tertentu suatu tujuan atas dasar hikmah. Maka
pembahasan selalu berkaitan dengan cara penyampaian Da’i kepada Mad’u
Jama’ah pengajian mingguan dan materi yang di berikan Da’i kepada Mad’u
jamaah penggjian mingguan di Dusun IV Desa Cahaya Mas agar dapat
diterima dengan baik, sehingga dapat menimbulkan sebuah perhatian peneliti
untuk meneliti,melihat metode dakwah Da’i kepada Mad’u (jamaah pengajian
mingguan) yang bisa meningkatkan perubahan jamaah penggian dalam
pemahaman keagamaan guna menjadi tunjangan di dunia maupun di akhirat
kelak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustad Qodri selaku Da’i jamaah
pengajian Minguan di Dusun IV Desa Cahaya Mas menyatakan bahwa:

“Penggjian ini sudah lama dilakukan dari sgjak tahun 2000, kegiatan pengajian
ini dilaksanakan seminggu 2 kali malam selasa dan malam minggu, kenapa
malam karena mengingat kesibukan masyarakat pasti punya kesibukan
masing-masing, kalau malam itu kan senggang sehingga melakukan pengajian

mingguan dimalam hari. Penggjian sudah rutin dilaksanakan masyarakatnya
ada yang dari semua penjuru kampung. Materi yang saya sampaikan
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berdasarkan Al-Qur’an, Hadist, tafsir,figih, dan kitab duratun nasihin. Saya
menggunakan metode ala pesantren secara langsung dan bertatap muka,
seperti ceramah dan mengajak jamaah lebih memahami Ibadah yang baik itu
bagaimana. Setelah mengikuti kegiatan ini, alhamdulillah sudah ada
perubahan di jamaah dari segi hukum, norma. Cukup meningkat ya, contohnya
sekarang banyak yang mengikuti kegiatan keagamaan seperti yasinan malam
jum’at, terus khataman bergilir sekarang mulai banyak yang mengikutinya.
Saat ini sekitar sudah ada 30 Iebih jamaah yang mengikuti kegiatan penggjian
mingguan ini.”%

Hasil wawancara dengan ustad Qodri pada penelitian ini, peneliti
memahami bahwa kegiatan penggjian ini sudah sangat baik dan di lakukan
secara rutin, dengan materi yang didasari Al-Qur’an, hadist, kitab Durratun
Nasihin, dan ilmu yang lainnya, itu dapat meningkatkan pemahaman tentang
keagamaan para jama’ah pengajian mingguan sesuai syariat |slamyang secara
rutin dilaksanakan dua kali dalam seminggu. Dengan metode yang di gunakan
ustad Qodri yaitu dengan metode Ala pesantren dan secara langsung bertatap
muka atau ceramah dan mengaji bersama dengan para mad,u(jamaah
penggjian mingguan) atau juga disebut metode dakwah Hikmah, yaitu
melakukan dakwah dengan mengamati kondisi, keadaan serta konteks target
dakwah atau Mad’u dengan menitikberatkan kemampuan atau kapasitas
Mad’u tidak merasa dipaksa atau terpaksa dalam menerapkan ajaran dan
syariah Islam di kehidupan sehari-hari.Metode yang digunakan Da’i sesuai
dan Memudahkan para mad’u memahami apa yang disampaikan Da’i kepada
Mad’u sehingga mad’u bisa menerapkan pengetahuannya tentang agama di
kehidupan sehari-hari dan dapat meningkatkan Amal kebaikan untuk di
akhirat kelak. Hal yang dirasakan oleh Ustad Yusuf Wahyudin selaku Da’i

jugadi penggjian Mingguan Desa Cahaya Mas tersebut menyatakan Bahwa:

3 \Wawancara dengan Ustad Qodri selaku Da’i jama’ah pengajian mingguan di Dusun IV
Desa Cahaya Mas, pada tanggal 26 November 2021, pukul 20.30 WIB.
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“Kegiatan pengajian mingguan ini sudah rutin dilakukan, karna ini pengajian
mingguan jadi dilaksanakan dua kali dalam seminggu. Alhamdulillah untuk
masyarakatnya sudah rutin mengikuti kegiatan ini, untuk materi yang saya
sampaikan ya tentang Aqidah,syariah,Ahlag, untuk jamaah bagaimana ibadah
yang baik, ahlaq terhadap sesama mahluk hidup ciptaan Allah SWT. Saya
metode secara langsung tatap muka dengan para jamaah, dilakukan secara
bergilir dari rumah kerumah kegiatannya sehingga kita lebih mengikat lagi tali
silaturahimnya antar jamaah. Untuk saat ini faktor penghambatnya karna lagi
Covid dan karna kesibukan masing-masing, ya memang sudah pastinya ada
hambatanya, kita sebaga manusia tetap saling mengingatkan dan terus
mengajak. Dengan masih mengikuti kegiatan ini sudah cukup membuktikan
bahwa perubahan yang baik sudah terjadi di masyarakat, ya karna masih
mengikuti kegiatan pengajian mingguan ini sehingga juga dapat meningkatkan
pemahaman jamaah tentang agama.”>*

Berdasarkan hasil wawancara pada peneliti ini, Da’i menggunakan
metode secara langsung dengan bertatap muka atau disebut metode dakwah
Mau’idhah Hasanah, yaitu menyampaikan ajaran Islam atau melakukan
dakwah dengan penyampaian yang menggunakan rasa kasih sayang serta
merangkul, sehingga dapat menyentuh hati mad’u, dan bisa menerima,
mengamalkan pesan atau ajaran Islam yang sudah di berikan Da’i. Bagaimana
Da’i terus mengajak Mad’u melakukan hal lebih baik dan ibadah yang benar
dengan ketentuan syariat Islam. Menyampaikan pesan-pesan keislaman
Agidah,Ahlag,Syariah, dengan menggunakan metode secara langsung bertemu
dengan jama’ah sangat efektif di kalangan masyarakat. Tidak hanya
meningkatkan pemahaman tentang agama namun secara tidak langsung
menciptakan kehidupan bersyarakat yang rukun dan damai. Hal yang sama
dirasakan Ustad Rasiman selaku Da’i Jama’ah penggjian Mingguan di Desa
mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah sudah rutin dilakukan, sudah dari dulu kegiatan pengajian

mingguan ini di laksanakan, setiap malam selasa dan malam minggu. Materi
yang saya berikan pastinya didasari Al-Qur’an dan Hadist, bagaiamana

3 Wawancara dengan Ustad Y usufu Wahyudin selaku Da’i Jama’ah pengajian mingguan
di Dusun IV Desa Cahaya Mas, padatanggal 27 November, pukul 19.00 WIB.
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hukum-hukum di agama Islam, ibadah yang baik, sehingga manusia ini tidak
hanya memikirkan duniawi tetapi harus paham apa beka untuk di akhirat
nanti. Amal yang baik, iman yang baik, ahlaq yang baik harus di tanamkan
dari dalam diri manusia. Metodenya dengan secara langsung bertatap muka,
karena disini pakai bahasa jawa saya juga menjelaskan dengan menggunakan
bahasa jawa, supaya para jamaah ini paham dan lebih mudah mengerti apa
yang saya sampaikan. Kegiatan ini sudah efektif karena sudah dari dulu
dilaksakam dan masih terus berlanjut sampai sekarang. Dengan para jamaah
masih mengikuti kegiatan pengajian ini, sudah cukup membuktikan bahwa
adanya perubahan yang terjadi pada jamaah, ditambah lagi sekarang ada
kegiatan lagi selain penggjian, yaitu khataman bergilir, yasinan itu sudah
cukup bukti nyata adanya peningkatan keagamaan masyarakat disini”.>*
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti memahami bahwa jama’ah
penggiian mingguan sudah cukup membuktikan adanya peningkatan
pemahaman tentang keagamaan, dengan metode yang dilakukan Da’i secara
langsung dan penggunaan bahasa itu juga mempengaruhi pemahaman
keagamaan masyarakat, karena bahasa sehari-hari di Desa Cahaya Mas adalah
jawa, dengan penggunaan bahasa jawa dalam pengajian mingguan ini juga
menjadi faktor pendukung meningkatnya pemahaman keagamaan dan pesan
dakwah yang di sampaikan Da’i kepada Mad’u (jama’ah penggjian
mingguan) dapat tersampaikan dengan baik sehinggga dapat mudah dipahami
Mad’u (jama’ah pengajian mingguan) di Dusun IV Desa Cahaya Mas. Tidak
hanya kegiatan pengajian mingguan namun sudah ada kegiatan keislaman
lainnya yang dilakukan masyarakat Desa Cahaya Mas, yaitu khataman dan
yasinan yang dilaksanakan secara bergilir atau bergantian dari rumah
kerumah. Kegiatan yang dilaksanakan sudah cukup efektif karena dari dulu
hingga sekarang pengajian mingguan ini masih terus berlanjut dilakukan. Hal

yang sama dirasakan oleh Fitri Atul Azizah anggota/mad’u jama’ah pengajian

mingguan mengatakan bahwa:

¥ Wawancara dengan Ustad Rasiman selaku Da’i Jama’ah pengajian mingguan di Dusun
IV Desa Cahaya Mas, padatanggal 26 November 2021, pukul 19.30 WIB.



“lya, Allhamdulillah saya sering mengikuti kegiatan pengajian ini dari tahun
2019 sampa sekarang, karna adanya kegiatan ini dapat menambah wawasan
ilmu pengetahuan tentang agama, kehidupan sosial yang baik, saya mengikuti
kegiatan ini seminggu dua kali, adanya kendala atau hambatanya karna
kesibukan masing-masing dan pekerjaan ya, sehingga ada waktu dimana saya
memang tidak bisa mengikuti kegiatan pengajian. Kegiatan ini dilakukan
bukan hanya menambah wawasan gja tetapi juga mempererat tali silaturahim
antar jamaah. Materinya pun memang mengenai kehidupan sehari-hari ya,
tentang ilmu figih, ahlak, dan memang ada kitab khususnya, gak cuman Al-
qur’an dan Hadist, tetapi ada kita khusus seperti Durratun nasihin, figih. Dan
cara penyampaian ustadnya pun bagus ya, mudah di pahami, secara beurutan
dan karna pakai bahasa jawa itu, jadi santai dan mudah di pahami bapak ibu
jamaah.”*

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti memahami bahwa jama’ah
menemukan banyak perubahan pengajian mingguan pada masyarakat Dusun
IV Desa Cahaya Mas setelah mengikuti kegiatan pengajian mingguan, seperti
menambah wawasan mengena ilmu agama tak hanya itu tetapi juga
menambah ilmu sosial seperti bertambahnya hubungan tali silaturahim yang
baik antar masyarakat. Sehingga kegiatan ini sudah di terapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Mengisi waktu luang dengan melakukan kegiatan yang
bermanfaat dengan mengikuti pengajian mingguan. Hal sama dirasakan oleh
Ibu Amini Anggota/mad’u jamaah pengajian mingguan mengatakan bahwa:

“lya,Allhamdulillah sering mengikuti kegiatan pengajian mingguan ini sudah
sgjak dulu dari tahun 2000. Allhmdulillah bukan hanya menambah ilmu ya
tetapi banyak manfaatnya di kehidupan sehari-hari, seperti ilmu sosial, amal
sholih yang kita lakukan, melakukan hal baik di dunia dan menolong kita di
akhirat kelak. Banyak sekali manfaatnya, menambah kegiatan keagamaan ini
salah satu jalan kita mendekatkan diri terhadap maha kuasa ya. Dengan matei
yang dibawakan ustad menganai ilmu keagamaan yang tidak jauh
pembahasannya ya sgjalan dengan kehidupan manusia sehari-hari di duniaini,
dengan penyampaiaanya yang jelas mudah di pahami, secara langsung, tapi ya
namanya kehidupan pasti ada ga kendalanya apalagi sekarang masih masa
covid. Tapi lebih baik di tingkatkan lagi kegiatan-kegiatan keagamaan di
masyarakat ini ya, bukan cuman mingguan lebih baik lagi diadakan yang
bulanan bahkan tahunan, itu sih keinginan saya. Agar masyarakatnya ini lebih

% Wawancara dengan Fitri Atul Azizeh selaku Mad’u Jama’ah pengajian mingguan
Dusun 1V Desa Cahaya Mas, padatanggal 27 November 2021, pukul 20.00 WIB.
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banyak kegiatan keagamaan sehngga dapat menciptakan kehidupan yang
rukun dan damai.”®

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti memahami bahwa dengan
adanya pengajian mingguan ini terdapat perubahan pada jama’ah masyarakat
Desa Cahaya Mas, yaitu lebih menyadarkan pentingnya pemahaman mengenai
IImu keagamaan agar lebih mendekatkan diri kepada yang maha kuasa. Tak
hanya itu dengan adanya kegiatan ini dapa menambah ilmu sosia seperti
bertambahnya rukun antar sesama masyarakat, perubahan sikap dan perilaku
masyarakat lebih menghargai satu sama lain, komunikas yang baik antar
sesama sehingga menumbuhkan masyarakat yang rukun dan damai,
medapatkan ilmu agama tetapi juga mendapatkan ilmu sosial yang mana
penting dalam kehidupan sehari hari dalam lingkup masyarakat dan harapan
selanjutnya ada kegiatan keagamaan lainnya atau menambah Kkegiatan
keisaman di Desa Cahaya Mas yang dapat menunjang kegiatan keagamaan
yang ada di Desa Cahaya Mas. Hal yang sama dirasakan oleh Ririn
anggota/mad’u jama’ah pengajian mingguan mengatakan bahwa:
“Ya, Allnamdullah sudah 2 tahun ini mengikuti kegiatan. Mengikuti kegiatan
ya satu untuk menambah wawasan, menambah ilmu kita dalam kehidupan
sehari-hari. Mengikut kegiatan ada 3 hari, yaitu hari senin, selasa, dan hari
jumat. Dengan adanya kegiatan itu kita bisa menambah teman, ilmu kehidupan
sehari-hari dan kehidupan yang akan datang. Ada faktor juga dalam seminggu
ada 1 kali gak mengikuti ya karna kesibukan. sgjauh ini sudah cukup efekti, ya
misalnya kita bisa berbicara sopan dengan orang lain itu kan jugailmu yang
digjarkan dalam kegiatan ini, bersosialisasi dengan tetangga atau teman, jadi
ya Allhamdulillah itu juga digjarkan dalam pengajian ini. Tak hanya ilmu
agama yang didapat melainkan juga ilmu kehidupan juga. Dan materi yang di
sampaikan ustad Allhamdulillah sangat simpel, jelas, padat, dan sangat mudah

untuk di pahami. Karena beliau juga menggunakan kitab dan juga Al-Qur’an
sehingga kita dengan mudah memahami, sehingga kita bisa menjalankan

% Wawancara dengan Ibu Amini selaku Mad’u Jama’ah pengajian mingguan di Dusun 1V
Desa Cahaya Mas, pada tanggal 28 November 2021, pukul 19.00 WIB.
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dikehidupan kita sehari-hari sesuai syariat 1slam. Bagaimanakita di kehidupan
sehari-hari dengan maha kuasa.”*’

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti memahami bahwa sudah ada

perubahan daam sikap dan perilaku yang dilakukan oleh masyarakat,
sepertitak hanya menambah wawasan namun juga bersosidisai dengan
tetangga atau teman dengan baik, berbicara sopan serta Ilmu kehidupan
lainnya. Tak hanya mengajarkan Ilmu keagamaan tetapi juga Ilmu kehidupan.
Dan masyarakat pun sudah menerapkan dikehidupan sehari-hari yang mana
sesuai syariat Idlam. Hal yang sama dirasakan oleh Lisma selaku
anggota/Mad’u Jama’ah pengajian mingguan di Dusun IV Desa Cahaya Mas
mengatakan bahwa:
“Allhamdulillah untuk saat ini masih mengikuti kegiatan ya, sangat
bermanfaat sekali kegiatan ini dilaksanakan. Dapat menambah Ilmu apal agi
masyarakat yang awam sekali seperti Kita, dapat menambah wawasan lainnya.
Terutama dalam IImu Agama dan juga Ilmu kehidupan sosial, karena kita
memang dasarnya hidup dalam lingkup masyarakat dan memang IImu agama
tidak jauh dari perilaku manusia ya dalam kehidupan di dunia. Untuk itu
sangat bagus sekali materi yang disampaikan ustad bagaimana cara
penyampaiaanya yang sangat mudah di pahami masyarakat seperti kita ini.
Y ang tak jauh-jauh tentang ilmu figih, Ahlag dan lainnya. Berharap bisa terus
berlanjut kegiatan ini dan bertambah jama’ah yang mengikutinya”.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, peneliti memahami
bahwa harapan Jama’ah pengajian mingguan ini Kkegiatan ini terus
dilaksanakan dan bertambahnya masyarakat yang mengikuti kegiatan ini.
Karena banyak sekali manfaat yang didapat bertambahnya ilmu keagamaan
yang tadinya minim pengetahuan mengenai ilmu agama, tetapi sekarang lebih

paham apa itu gjaran yang diterapkan yang sesuai syariat Islam, menambah

3" Wawancara dengan Ririn selaku Mad’u Jama’ah pengajian mingguan di Dusun IV
Desa Cahaya Mas, pada tanggal 28 November 2021,pukul 20.00 WIB.

% Wawancara dengan Lisma selaku Mad’u Jama’ah pengajian mingguan di Dusun 1V
Desa Cahaya Mas, pada tanggal 29 November 2021, pukul 19.30 WIB.
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wawasan mengenai agama dan bertambahnya wawasan mengenai kehidupan
sosidlisasi yang baik antar masyarakat. Sehingga menumbuhkan sikap dan
prilaku masyarakat yang baik antar sesama lainnya. Hal yang dirasakan oleh
Nurhikmah selaku anggota/Mad’u Jama’ah pengajian mingguan di Dusun IV
Desa Cahaya Mas mengatakan bahwa:
“Ya, Allhamdulillah saya masih mengikuti kegiatan ini, manfaatnya saya lebih
paham batasan-batasan yang diperbolehkan dan tidak dalam aturan agama,
saya lebih bisa mengharga satu sama lain ya, sikap yang baik seperti apa
terhadap sesama lainnya, dan banyak lagi. Cara penyampaian ustad yang
mudah dipahami, tidak menyudutkan, sehingga saya suka karena kegiatan ini
merangkul yang tadinya tidak tahu harus menjadi tahu. Banyak sekali
pokoknya manfaat selama mengikuti kegiatan ini, tak hanya untuk individu
saya saja melainkan semua jama’ah. Menambah teman dan saudara”.*
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti memahami bahwa memang
banyak sekali hal baik yang sudah terlaksanakan dari jama’ah satu dengan
jama’ah yang lain pada kegiatan pengajian mingguan ini. Tak hanya
meningkatkan pemahamaan keagaaman juga tumbuhnya sikap dan perilaku
bersosialisasi yang baik yang dirasakan para jama’ah, dengan cara
penyampabin Ustad yang mudah dipahami sehingga apa yang sudah
disampaikan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini
bukan hanya sekedar kegiatan keagaamaan namun dengan adanya kegiatan
kegamaan ini sikap tolerans dan menghargai antar sesama manusia
tertanamkan atau tertumbukan dalam hidup Jama’ah, merangkul yang tadinya
tidak tahu menjadi tahu tanpa adanya unsur menyudutkan, dapatnya

menambah teman dan juga saudara. Harapannya kegiatan keagamaan lainnya

dapat tambahkan dan terus dilakukan oleh masyarakat Desa Cahaya Mas,

¥ Wawancara dengan Nurhikmah selaku Mad’u Jama’ah pengajian mingguan di Dusun
IV Desa Cahaya Mas, padatanggal 29 November 2021, pukul 20.15 WIB.
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karena tak hanya menambah wawasan namun dapat menumbuhkan
masyarakat yang rukun dan damai dengan sikap dan perilaku yang baik dan
tingginya saling toleransi satu sama lain walaupun adanya perbedaan.

Metode yang digunakan Da’i untuk meningkatkan pemahaman
keagamaan masyarakat sudah sesuai apalagi untuk kalangan masyarakat Desa,
dimana menggunakan Metode secara langsung yaitu Hikmah dan Mau’idhah
Hasanah yang mana metode ini sangat efektif dilakukan dalam penggjian
mingguan ini. Dengan metode terdapat perubahan yang ada pada masyarakat
yaitu tak hanya mengikut kegiatan pengajian mingguan yang diadakan tetapi
juga mengikuti kegiatan keagamaan lainnya seperti yasinan dan khataman,
secara tidak langsung pengetahuan keagamaan masyarakat itu sudahmeningkat
dan diterapkan dalam kehehidupan sehari-hari, tak hanya mendapatkan 1lmu
agama juga masyarakat mendapatkan Ilmu mengenai kehidupan sosial seperti
hubungan antar sesama masyarakat yang semakin membaik satu sama lainnya
dan masyarakat rukun saling tolong menolong, perubahan sikap dan perilaku
masyarakat adalah bukti dimana perubahan yang baik sudah terjadi dikalangan
masyarakat. Metode dakwah yang dilakukan Da’i cukup dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan masyarakat Desa Cahaya Mas, Kecamatan Mesuji

Makmur, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Metode yang
digunakan ustad kepada Jama’ah pengajian mingguan di Dusun IV Desa
Cahaya Mas untuk meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat yaitu
dengan menggunakan metode Hikmah dan Mau’idhah Hasanah dengan
mengamati kondisi mad’u dalam menerapkan gjaran Islam serta merangkul,
mengajak dengan cara pendekatan para jamaah sehingga bisa memahami apa
yang disampaikan oleh da’i. Pengajian mingguan ini tidak hanya berpedoman
pada Al_Qur’an dan hadist saja, tetapi juga menggunakan kitab yaitu figih dan
durratun nasihin. Dakwah dilaksanakan secara langsung dengan cara ceramah
yaitu da’i menyampaikan dakwah terhadap mad’u, berdiskus setelah
penggjian yang disampaikan da’i, lau adanya ses tanya jawab mengenal
dakwah yang telah disampaikan. Seperti saat dilaksanakan pengajian
mingguan ini dapat menambah wawasan, IImu dan juga memperbaiki sikap
dan perilaku jama’ah, yang mana hal ini juga salah satu cara meningkatkan
pemahaman masyarakat dalam segi Rohani yang dilakukan masyarakat Desa
CahayaMas.

Metode ceramah yang digunakan Da’i dalam berdakwah memberikan
materi sangat efektiv dikalangan ibu-ibu dan bapak-bapak yang mengikuti
penggjian mingguan ini, sehingga para jama’ah lebih mudah mengerti apa

yang disampaikan Da’i melalui ceramah dan mengaji bersama memahami
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[Imu agama Islam dan diterapkan dalam diri manusia untuk sehari-hari.
Sehingga para jama’ah tak hanya mendapatkan ilmu mengenai agama sagja tapi
juga mendapatkan wawasan mengenai ilmu kehidupan, seperti ilmu sosia
yang diterapkan Da’i sehingga ada batasan-batasan dalam menjaankan
kehidupan agar tidak salah jalan menuju hal baik.

Hasil dari kegiatan yang dilakukan pada pengagjian mingguan dari
kegiatan ini sangatlah mendapatkan perubahan yang jauh lebih baik, sebelum
dilakukannya kegiatan pengagjian minguan masyarakat di Dusun IV Desa
Cahaya Mas, yang masih kurangakan pengetahuan keagamaan dan perlu
peningkatan dalam segi meningkatan keagamaan yang dapat memperbaiki
sikap dan perilaku sehingga menumbuhkan kehidupan masyarakat yang rukun
dan damai, mempererat hubungan tali silaturahim antar sesama, dapat juga

menabung amal yang baik untuk di akhirat kelak.

. Saran
Setelah melakukan penelitian pengajian mingguan di Dusun 1V Desa

Cahaya Mas, Kecamatan Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering

[lir,.Sumatera Selatan terkait Metode Dakwah dalam Meningkatkan

Pemahaman K eagamaan Masyarakat maka saran yang diberikan yaitu:

1. Da’i ddam menyampaikan dakwahnya dengan secara atau sesuatu yang
menarik lagi sehingga dapat bertambahnya jama’ah yang mengikut
kegiatan pengajian mingguan ini dan harus menambahkan sesi bincang
atau tanya jawab sehingga Mad’u yang masih belum paham bisa
langsung menanyakan ke Da’i sehingga kegiatan tidak monoton karena

adanyaisteraks lebih antar Da’i dan Mad’u.
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Masyarakat harus lebih antusias mengikuti dan meningkatkan lagi
pemahaman keagamaan, jika materi yang diberikan Da’i belum mudah
dipahami lebih baik memberanikan diri bertanya atau melontarkan
pertanyaan sehingga lebih menguasai atau memahami apa yang sudah
diberikan oleh Da’i.

Untuk para peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian Iebih
lanjut dan lebih dalam lagi, terutama terhadap hal-hal yang belum

tersentuh oleh pendliti ini.
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Anggota Jama’ah Pengajian Mingguan Dusun IV Desa Cahaya Mas

No NAMA Pekerjaan
1 | Suwar Petani
2 | Mardi Petani
3 | Pingit Petani
4 | Jumari Petani
5 | Jumadi Petani
6 | Sodigin Guru
7 | Ryanto Guru
8 | Wahyudin Petani
9 | Edi prayitna Petani

10 | Rosidah IRT

11 | Amini Petani

12 | Ririn astarini Wirausaha

13 | Fitri atul azizah Petani

14 | Lismawanti Guru

15 | Nurhikmah Petani

16 | Rusmidti Petani

17 | Sumini IRT

18 | Y Petani

19 | Sumi IRT

20 | Senita IRT

21 | Ponitri Petani

22 | Ekayuliana Petani

23 | Handoko Petani

24 | Hendrianto Petani

25 | Sunar Petani

26 | Narti Petani

27 | Selamet Petani

28 | Ahmad takim Petani

29 | Anjar sari Wirausaha

30 | Rinakumaa Petani

Tabel 2.1 Daftar Anggota pengajian Mingguan di Dusun 1V Desa Cahaya Mas




Jadwal Kegiatan Pengajian Mingguan

No Hari Kegiatan
1 Maam Selasa Pengajian rutin mingguan
2 Maam Minggu Pengajian rutin mingguan

Tabel 2.2 Jadwal Kegiatan Pengajian Mingguan di Dusun IV Desa Cahaya Mas




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
METODE DAKWAH

BALAM MEINGKATEAN PEMANAMAN KEAGAMAAN

MASYARAKAT

DESA CAHAYAMAS, KECAMATAN MESUI MAKMUH,
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIE, SUMATERA SELATAN

A WAWANCARA

a Yyowancurs Ustwdz

.5

10

Apakah kegiatan keagamann in sudah rutn dilakukan?

Berapa kali dalem seminggo kegistan keagamasn difakukan?

- Apakih semun masyarakat rutin mengikut kegiatan keagomaan saat

mi?

Maten apa saja yang andn berikn kepadn jamaah pengajimn minggunn?

. Metode Dakewnh apa yang dilakukanUstade dalam melakukan kegintan

kepgamadn pengajion rutin minggun ™

Adnkah faktor penghambal vong  (egadi i omasyambknt  saat
Ulstademelakuknn kepinton keagamann sant ini?

Bagmmana cara Ustade menghadapi Hambaton sclama melakukan
kegiatan Keapamaan di masyerakat Desa saat ini7?

Bagaimana cara ustad menyamapaikan muteri kepady mad'u?

Apakah sudoh efektif kegintan keagamaan yang dilnkukan Ustadz sam
1 umduk meningkatkan pemahaman kengnmoan masyambkon?

Selama kegiotun keagamaan dilokukan sdekah perubahan yang terjadi

di masyuraknt selelah adanya kegiatan keagamaan masyarakst?

cApakah pemabaman keagamaan  masvarakat meningkal  setelah

mengikuti pengajian minggian?



12. Cunteh meningkainyy pemohimnn keagemann masyarakat seperti apa?
b. Wawancars Masyarakat Desa Cahaya Mas

b

Scpak kapen andn ovengikun keginan kesgamonn penpajinn rutin
mimgirusn?

Apa motivasi anda meagikuti kegmin keagemann pengajian rutinan
mingguan init

Herapa kali datam semingizo kegiatan keagamann ini dilakukan?
Bagaimona  tanggapon  anda  menpens  keginian  keapomaan i
dilnkukun?

Bagaimann cara mad'u memahami spa yang dispmpaikan ustadz?
Apakah ands rutin mengikuti kegiatan keagamaan mi?
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Apakah menurut anda kegiatan kesgamann im sudoh efelnf onuk
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Apaksh manfast kegiatan di terapkan dikehidupan sehan-hon sehinggs

kegmatan keagomaan i sudsh menjadi nutinites kegintan masyarks:?

10. Apa tanggapan anda techadap metode dokwah yang di gunakan Usiade?

B. OBSERVASI

Pengamatan terhadap metode Dakwah yang dilakukan Do’ melsbo

kegintan keagamaan masyarakal Desn Cahnyn Mas yaitu penmgsjian rutin

mingguan Pengamotan terhadap sikap, perilakyu danhasil yang dimsakan

masyaraknt desa setelah mengikuti keginton kesgamain pengjian rutin

mingguan yeng dilakukan di Dess Cahoya Mas, Kecamatan — mesii

Makmur, Kabupaten Ogan Komering [lir, Sumaters Selatan
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SURAT RETERANGAN
Nomor | 4510, 28/1, 1/PP.003/2002

Ketua Jurisan  Komunikasi Penyiarmn Islam (KPP Fakultas Ushuludding Adab dan Dakwnh
TAIN Metro meneranpkan halwsa

MNamn : Drimida it Aulin
WM o 1T03060045
Judul : Meode Dakwah Dalam Meningkotkan Pemnhnman

Keagamann Masyaraket Dess Cabayvamas
Kecamatan Mesui Makmur Kabupaten Ogan
Komering [ir Sumaters Selntan

Sudah melaksmokon uji plagiasi Propoesal ¢ Skrpsi* melalyi program Turnitin
dengan tinghat kemiripan 12 %,

Demikinn surnt keterengan ind diboat, uniuk diperpmmekon sebagaimana mestinva dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Metro, § April 2022

v '

[
Dr. At Palnlll ningsih, M. 5081

*eoret yung tidek perlu
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Gambar 2.1 Kantor Kepala Desa Cahayamas Kec. Mesuji Makmur Kab. Ogan

Komering Ilir.
G

Cahaya a- _ = .
Kee. Mesuji Makmur Kab. 0gan Komering llir
Alamal : Jin. Lintas Desa Cahaya Makmur, Kab. 0ki Kode Pos 308

..!'#__'_.: =

Gambar 2.2 Struktur Kelembagaan Desa Cahaya Mas Kec. Mesuji Makmur Kabp.
Ogan Komering Ilir



C ahaya Mas

"DENGAN SEMANGAT FPERSAUDARAAMN, GOTONG
ROYONG DAN AKHLAK MULIA GUNA MEWL UDKAMN
DESA LANGKAP YANG LUAR BIASA",
Misi
1. Melanjutkarn pri}%ﬂr}a'm ang telah dilaksanakan dan memelihara program-
orogram yang sudak dihisan‘akq!f_: olech pemerintah Desza Langkap periode
yang lalu sesual dengan fungsinya.

2 Mcnﬁali. memberdayakan serta memaksimalkan sermua potensi yang ada i
irasyarakat, reelipiti

Preserabser claymarn Surmber _D.ay.'l FAarusia (SDRY
Pemberdayaan Sumber Dayva Alam [50A)
Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan .

3 Mencptakan komdis
rrasyarakal Desa Langkap w
kehidupan bermasyaraks

Gambar 2.3 Visi dan Misi Desa Cahaya mas Kec. Mesuji Makmur Kab. Ogan
Komering Ilir
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Gambar 2.4 WaNancafa dengan Ust odri selaku Da’i Jama’ah pengajian
mingguan Dusun 1V Desa Cahaya Mas

Gambar 2.5 Wawancara dengan Ustad Rasiman selaku Da’i Jama’ah pengajian
Mingguan Dusun |V Desa CahayaMas



Gambar 2.6 Wawancara dengan Ustad Y usuf Wahyudin selaku Da’i Jama’ah
pengajian mingguan Dusun IV Desa Cahaya Mas

T 'y o
Gambar 2.7 Wawancara dengan Amini selaku Mad’u Jama’ah pengajian
mingguan Dusun 1V Desa Cahaya Mas



Gambar 2.8 Wawancara dengan Ririrn selu Mad’u Jama’ah pengajian
mingguan Dusun IV Desa Cahaya Mas

Gambar 2.9 Wawancara dengan Fitri Atul Azizah selaku Mad’u Jama’ah
pengajian mingguan Dusun IV Desa Cahaya Mas
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Gambaar 2.10 kegiatan penaji mingguan Dusun IV Desa Cahaya Mas

gambar 2.11 kegiatan pengajian mingguan Dusun 1V Desa Cahaya Mas



e

Gambar 2.12 kegiatan pengajian mi ngguan Dusun 1V Desa Cahaya Mas




Gambar 2.15 kegiatan pengajian mingguan Dusun IV Desa Cahaya Mas
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Gambar 2.16 kegiatan pengajian mingguan Dusun 1V Desa Cahaya Mas
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